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<b>ABSTRAK</b><br>

Teknologi informasi dan komunikas (T1K) baru, seperti Web 2.0 dan media sosial membuat perbedaan
dalam praktik partisipasi politik di kalangan individu muda. Penelitian ini memperkenalkan Actor-Network
Theory (ANT) sebagai sebuah kerangka untuk menganalisis hubungan antara TIK baru dan perubahan
praktik pada partisipasi politik pemuda, secara khusus dalam fenomena adopsi Twitter. Peneliti beragumen
bahwa ANT menawarkan sebuah perspektif baru dalam studi media dan politik serta praktik mediasi, sebab
ANT menaruh fokus pada aktor heterogen, yakni manusia, konstruksi simbolis, dan elemen materi termasuk
teknologi, setara dengan elemen penting lain sebagai bahan analisis. Penelitian ini menawarkan contoh
empiris mengenai berbagai cara Twitter menjadi elemen spesifik pada aktor-jaringan. Argumen lain ialah,
ketika melibatkan materialitas-teknologi-dalam analisis partisipasi politik, peneliti harus menghindari
pengkhususan 'efek’ Twitter. Teknolog Twitter harus diperlakukan secara analitis sebagai aktan dalam
sebuah jaringan terintegrasi dengan aktan lain.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

<i>New information and communication technologies (ICTs) such as Web 2.0 and social media have altered
the practices of political participation amongst youth. This article introduces Actor-Network Theory (ANT)
as aframework for analyzing the relation between new |CTs and changing practices in youth political
participation related with the adoption of Twitter in particular. It arguesthat ANT offers an exciting new
perspective on 'holistic' studies of media and politics, and mediation practices, because it calls for afocus on
heterogeneous actors: people, ideals, symbolic constructions, and material elements are seen as equally
important elements to analyze. The article offers empirical examples of how ICTs have become elements of
speci! ¢ actor-networks, and argues that, at this point, the new aspect of them is their seamlessness. It is
argued that while including materiality-technology-in analyses of journalism practices we should refrain
from essentializing the 'effects of ICT. Rather, technology should be treated analytically as an actant tightly
integrated in networks with other actants, without being assigned particular forces or consequences.</i>
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